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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Konsep Dasar Manajemen

1. Pengertian Manajemen

Secara  etimologi,  “Manajemen  berasal  dari  kata to manage

yang  berarti  mengatur”. 1 Sedangkan  menurut terminologi  banyak

pakar  dan  ahli  pendidikan  telah menguraikan  tentang  definisi

manajemen.  Kata manajemen memiliki arti bahwa:

“Management  is  general  refers  to  planning,organizing,  controlling,
staffing,  leading,  motivating,communicating,  and  decision  making
activities performed by any organization in order to coordinatethe varied
resources of the enterprise so as to bring an efficient creation of some
product or service.”2

Maksud  dari  ungkapan  di  atas  adalah  manajemen pada

umumnya  dikaitkan  dengan  aktivitas-aktivitas perencanaan,

pengorganisasian,  pengendalian, penempatan,  pengarahan,

pemotivasian,  komunikasi  dan pengambilan  keputusan  yang

dilakukan  oleh  setiap organisasi  dengan  tujuan  untuk

mengorganisasikan berbagai  sumber  daya  yang  dimiliki  oleh

perusahaan sehingga  akan  dihasilkan  suatu  produk  atau  jasa  secara

efisien.”

1Fatah Syukur, Manajemen Pendidikan, (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2011), 7
2Ibid., 8
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Manajemen  dalam  arti  luas  adalah  perencanaan, pelaksanaan

dan  pengawasan  sumber  daya  organisasi untuk  mencapai  tujuan

secara  efektif  dan  efisien. Manajemen  dalam  arti  sempit  adalah

manajemen  sekolah atau  madrasah,  yang  meliputi:  perencanaan

program sekolah,  pelaksanaan  program  sekolah,  kepemimpinan kepala

sekolah,  pengawas  atau  evaluasi dan  sistem informasi sekolah.3

Pengertian  manajemen  adalah  usaha  mengatur organisasi

untuk  mencapai  tujuan  yang  ditetapkan  secara efektif  dan  efisien.4

Agar  tujuan  suatu  organisasi  dapat terwujud  dengan  baik,  maka

adanya  manajemen  menjadi sangat penting.

Manajemen  merupakan  suatu  proses  sosial  yang direncanakan

untuk  menjamin  kerjasama,  partisipasi, intervensi  dan  keterlibatan

orang  lain  dalam  mencapai sasaran tertentu, yang telah ditetapkan

dengan efektif.5

Manajemen merupakan  suatu  proses  sosial  yang berhubungan

dengan  keseluruhan  usaha  manusia  dengan manusia  lain  serta

sumber– sumber  lainnya  dengan menggunakan  metode  yang  efisien

dan  efektif  untuk mencapai tujuan yang ditentukan sebelumnya.6

Manajemen merupakan suatu proses yang khas yang terdiri  dari

pada  tindakan-tindakan  perencanaan, pengorganisasian,  menggerakan,

3Husaini Usman, Manajemen : Teori, Praktik, dan Riset pendidikan edisi 4, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2013),  6
4Didin Kurniadin dan Imam Machali, Manajemen Pendidikan: Konsep & Prinsip Pengelolaan
Pendidikan, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2012),  29
5Iwa Sukiswa, Dasar–Dasar Umum Manajemen Pendidikan, (Bandung: TARSITO, 1986),  13
6Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum, ...,  16
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dan  pengawasan, yang dilaksanakan  untuk  mendeterminasi  serta

mencapai sasaran-sasaran  yang  ditetapkan  melalui  pemanfaatan

sumber daya manusia serta sumber-sumber lain.7

Definisi-definisi  di  atas  secara  semantik  bahasa terdapat

perbedaan  hal  ini  merupakan  suatu  konsekuensi ilmu  sosial  yang

memiliki banyak  paradigma, karena  para ahli  mengamati  fenomena

masyarakat  yang  berbeda dalam  rentang  waktu  yang  berbeda  pula.

Dari  pendapat para  ahli  tentang  definisi  manajemen  dapat

disimpulkan bahwa  manajemen  merupakan  usaha  atau  kegiatan

mengatur sebuah organisasi/ orang untuk mencapai tujuan yang telah

ditetapkan dengan cara yang efektif dan efisien.

2. Fungsi-fungsi Manajemen

Berbagai  pemikiran  dan  penelitian  telahmenghasilkan berbagai

klasifikasi fungsi-fungsi manajerial. Para ilmwan sepakat bahwa fungsi-

fungsi manajerial dapat digolongkan kepada dua jenis utama,  yaitu

fungsi organik dan  fungsi  penunjang.  Fungsi  organik  keseluruhan

fungsi utama  yang  mutlak  perlu  dilakukan  oleh  para  manajer untuk

mencapai  tujuan  dan  sasaran  serta  rencana  yang telah ditetapkan

sebelumnya. Sedangkan fungsi penunjang adalah  berbagai  kegiatan

yang  diselenggarakan  oleh orang-orang atau satuan-satuan kerja dalam

7George R. Terry, Asas-asas Menajemen, terj. Winardi, (Bandung: PT. Alumni, 2006),  37
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organisasi dan dimaksudkan  mendukung  semua  fungsi  organik  para

manajer.8

Menurut  George  R.Terry  ada  empat  fungsi-fungsi manajemen

sebagai  berikut: Planning (Perencanaan), Organizing

(Pengorganisasian), Actuating (pelaksanaan), dan Controlling

(Pengawasan). Sedangkan menurut Henry Fayol terdapat lima fungsi,

yaitu: Planning (Perencanaan), Organizing (Pengorganisasian),

Comanding (pengaturan), Coordinating (pengkoordinasian), dan

Controlling (Pengawasan).9

Dari  beberapa  fungsi  yang  telah  diungkapkan  oleh para  ahli

di  atas,  menurut  penulis  fungsi  manajemen menurut  G.R.  Terry yang

paling  pokok  dalam  sebuah manajemen,  yaitu:  perencanaan,

pengorganisasian, pelaksanaan  dan  pengendalian.  Hal  ini  dapat

dijelaskan sebagai berikut:

a. Perencanaan (planning)

Perencanaan  adalah  pemilihan  dan menghubungkan  fakta

menggunakan asumsi-asumsi tentang  masa  depan  dalam  membuat

visualisasi  dan perumusan  kegiatan  yang  diusulkan  dan  memang

diperlukan  untuk  mencapai  hasil  yang  diinginkan. 10 Planning

mencakup  kegiatan  pengambilan  keputusan, karena  termasuk

pemilihan  alternatif  keputusan. Diperlukan  kemampuan  untuk

8Sondang P. Siagian, Fungsi-fungsi Manajerial, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), 33.
9Terry, Prinsip-prinsip Manajemen,ter. J. Smith D.F.M, (Jakarta: Bumi Aksara, 1993), 162
10Ibid., 163.
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mengadakan  visualisasi dan melihat ke depan guna merumuskan

suatu pola dari himpunan tindakan untuk masa mendatang.

Setiap apa yang diperbuat oleh manusia maka ia harus

mempertanggung  jawabkannya. Agama mengajarkan  umatnya

untuk  membuaat  perencanaan yang  matang  dan  itqan,  karena

setiap  pekerjaan  akan menimbulkan sebab akibat. Adanya

perencanaan yang baik  akan  menimbulkan  hasil  yang  baik  juga

sehingga akan  disenangi  oleh  Allah. Tentunya  penilaian  yang

paling  utama  hanya  penilaian  yang  datangnya  dari Allah SWT.

Perencanaan  tidak  muncul  tiba-tiba,  akan  tetapi berangkat

dari sumber-sumber yang menjadi dasar dan inspirasi. Adapun

sumber-sumber perencanaan adalah:11

1) Visi organisasi

2) Kebijakan organisasi

3) Hasil pengawasan

4) Kebutuhan mendatang

5) Studi yang berkesinambungan

6) Inisiatif dari dalam maupun dari luar organisasi

Perencanaan  berarti menentukan sebelumnya apa yang  harus

dilakukan  dan  bagaimana  melakukannya. Langkah-langkah  pokok

dalam  perencanaan  adalah sebagai berikut:12

11Suhendra, Manajemen dan Organisasi dalam Realita Kehidupan, (Bandung: CV. Mandar Maju,
2008), 39-40.
12 Terry, Asas-asas Menajemen,..., 186-189.
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1) Jelaskan program yang bersangkutan

2) Usahakan  mencapai keterangan-keterangan tentang aktivitas-

aktivitas yang akan dilaksanakan

3) Analisis dan  klasifikasikan keterangan-keterangan yang diperoleh

4) Tetapkanlah premis-premis dan penghalang penghalang

terhadapnya

5) Tentukanlah rencana-rencana alternatif

6) Pilihlah rencana yang diusulkan

7) Tetapkanlah  urutan-urutan  dan  penetapan waktu secara

terperinci  bagi  rencana  yang  diusulkan tersebut

8) Laksanakan pengecekan tentang kemajuan rencana yang

diusulkan.

Menurut Suhendra ada langkah-langkah membuat

perencanaan,  yaitu:  Rumusan  tujuan,  kesimpulan informasi,

analisis data  dan  informasi,  premis  dan asumsi,  rencana  alternatif,

harapan  pada  setiap alternatif, rencana yang dipilih.13

b. Pengorganisasian (organizing)

Istilah  pengorganisasian  berasal  dari  perkataan organism

yang  merupakan  sebuah  entitas  dengan bagian-bagian  yang

terintegrasi  demikian  rupa  hingga hubungan  mereka  satu  sama

lain  dipengaruhi  oleh hubungan  mereka  terhadap  keseluruhan.

Pengorganisasian  adalah  tindakan  mengusahakan hubungan-

13Suhendra, Manajemen dan Organisasi dalam Realita..., 41
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hubungan  kelakuan  yang  efektif  antara orang-orang, hingga mereka

dapat bekerja sama secara efisien  dan  demikian  memperoleh

kepuasan  pribadi dalam  hal  melaksanakan  tugas-tugas  tertentu

dalam kondisi lingkungan tertentu guna mencapai tujuan atau sasaran

tertentu.14

Menurut  Heidjarachman  Ranupandojo, pengorganisasian

adalah  kegiatan  untuk  mencapai tujuan yang dilakukan oleh

sekelompok orang, dilakukan dengan membagi tugas, tanggungjawab,

dan wewenang di  antara  mereka,  ditentukan  siapa  yang  menjadi

pemimpin, serta saling berintegrasi secara aktif.15

Pengorganisasian  merupakan  kegiatan  dasar  dari manajemen

yang dilaksanakan untuk mengatur seluruh sumber-sumber  yang

dibutuhkan  termasuk  unsur manusia, sehingga pekerjaan dapat

diselesaikan dengan sukses.16

Yang  mencakup membagi  komponen-komponen  kegiatan

yang  dibutuhkan  untuk  mencapai tujuan  ke  dalam  kelompok-

kelompok;  membagi  tugas kepada  seorang  manajer  untuk

mengadakan pengelompokkan  tersebut;  dan  menetapkan  wewenang

di antara kelompok atau unit-unit organisasi.

14 Terry, Asas-asas Menajemen, ..., 233
15Heidjarachman Ranupandojo, Dasar-Dasar Manajemen (Yogyakarta: UUP AMPYKPN, 1996),
35.
16 Terry, Asas-asas Menajemen, ..., 73.
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Esensi  dari  pengorganisasian  adalah  pembagian tugas,

wewenang,  dan  tanggungjawab.  Adapun  fungsi pengorganisasian

adalah untuk:17

1) Membagi tugas serta mengatur kerjasama

2) Mencegah adanya overlapping (tumpang tindih)

3) Memperlancar proses kerja

4) Membuat kejelasan tanggung jawab

Proses  pengorganisasian  pada  dasarnya  meliputi pembatasan

dan  penjumlahan  tugas-tugas, pengelompokkan  dan

pengklasifikasian  tugas-tugas, serta  pendelegasian  wewenang.

Adapun  proses  atau langkah-langkah pengorganisasian sebagai

berikut:

1)Manajer  harus  mengetahui  tujuan  organisasi  yang ingin dicapai.

2) Penentuan kegiatan yang akan dilakukan.

3) Mengelompokan kegiatan sesuai dengan tujuan atau bagian-bagian.

4) Pendelegasian  wewenang,  manajer  menetapkan wewenang pada

setiap bagian.

5) Menentukan rentang kendali, berapa jumlah personal pada setiap

bagian.

6) Menetapkan  tugas  setiap  individu  pada  setiap bagian, agar tidak

ada tumpang tindih tugas.

17Suhendra, Manajemen dan Organisasi dalam Realita....,  49.
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7) Manajer  menetapkan  tipe organisasi  dan  struktur organisasi apa

yang akan digunakan.

Bila  proses  pengorganisasian  di  atas  dilakukan dengan  baik

maka  organisasi  akan  baik,  dan  dapat mencapai  tujuan  sebuah

lembaga  secara  efektif  dan efisien.  Pengorganisasian  merupakan

langkah  awal setelah  merencanakan  sebuah  tujuan  sebuah  lembaga

dan  akan  meringankan  seorang  manajer  dalam mencapai tujuan.

c. Menggerakan (actuating)

Penggerakan  (Actuating)  adalah  salah  satu  fungsi

manajemen  yang  berfungsi untuk  merealisasikan  hasil perencaan

dan  pengorganisasian.  Actuating  adalah upaya  untuk  menggerakan

atau  mengarahkan  tenaga kerja (man power) serta mendayagunakan

fasilitas yang ada  yang  dimaksud  untuk  melaksanakan  pekerjaan

secara bersama.18

Actuating merupakan  usaha  untuk  menggerakan anggota-

anggota  kelompok  demikian   rupa  hingga mereka  berkeinginan

dan  berusaha  untuk  mencapai sasaran-sasaran  perusahaan  yang

bersangkutan  dan sasaran-sasaran  anggota-anggota  perusahaan

tersebut  oleh  karena  para  anggauta  ingin  mencapai sasaran-sasaran

tersebut.19

Dalam  pelaksanaannya  mencakup  kegiatan  yang dilakukan

seorang  manajer  untuk  mengawali  dan melanjutkan  kegiatan  yang

18Kurniadin, Manajemen Pendidikan: Konsep & Prinsip..., 131
19 Terry, Prinsip-prinsip Manajemen..., 313
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ditetapkan  oleh  unsur perencanaan dan pengorganisasian agar tujuan

tercapai secara efektif dan efisien.

d. Pengendalian (controlling)

Pengendalian  dibutuhkan  untuk  menjamin  agar semua

kepengurusan,  rencana,  dan  pelaksanaan kegiatan  mencapai  tujuan

dengan  hasil  yang  baik  dan efisien. Pengendalian juga dilakukan

untuk menjadi tolok ukur  dalam  mengambil  keputusan  untuk

dilakukan perbaikan.

Pengawasan  berarti  mendeterminasi  apa  yang telah

dilaksanakan,  maksudnya  mengevaluasi  prestasi kerja  dan  apabila

perlu, menerapkan tindakan-tindakan korektif  sehingga  hasil

pekerjaan  sesuai  dengan rencana-rencana yang telah disusun.20

Menjaga  keselamatan  dan  kesuksesan  institusi merupakan

tugas  utama  manajer,  baik  organisasi keluarga  maupun  organisasi

secara  universal. Bagaimana  manajer  bisa  mengontrol  orang  lain

sementara  dirinya  masih  belum  terkontrol.  Dengan demikian

seorang  manajer  orang  terbaik  dan  harus mengontrol  seluruh

anggotanya  dengan  baik.

Pengawasan terdiri dari pada proses yang dibentuk oleh  tiga

macam  langkah-langkah  yang  bersifat universal, yakni:21

1) Mengukur hasil pekerjaan

20 Terry, Asas-asas Menajemen, ..., 35
21Ibid, 397.
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2) Membandingkan hasil pekerjaan dengan standar dan memastikan

perbedaan (apabila ada perbedaan)

3) Mengoreksi penyimpangan yang tidak  dikehendaki melalui

tindakan perbaikan.

Dalam  pendapat  yang  berbeda  dan  lebih  praktis bahwa

kegiatan  pengendalian  meliputi  langkahlangkah, yaitu:22

1) Menetapkan standar kinerja

2) Mengukur kinerja secara aktual

3) Membandingkan kinerja aktual dengan standar

4) Melakukan  tindakan  untuk  perbaikan  bila  terjadi penyimpangan

antara  kinerja  aktual  dengan  kinerja standar.

Dalam  sebuah  pengawasan  yang  baik  terdapat langkah-

langkah sebagai berikut:

1) Adanya harapan,

2) Hasil  pelaksanaan  kegiatan,

3) Pembandingan,

4) Koreksi.

Jadi,  pengendalian  atau  controling  merupakan kegiatan  yang

dilakukan oleh  seorang  manajer sebagai upaya  analisa  dari  rencana

dan  pelaksanaan.  Dengan lagkah  awal  penentuan  tujuan  apa  yang

akan  dicapai dengan  pengendalian  tersebut.  Kemudian  melakukan

pengawasan  dan  selanjutnya  mengoreksi  apakah pelaksanaan

22Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen, (Bandung: CV. Alfabeta, 2014),  5.
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kegiatan sesuai dengan tujuan atau tidak. Bila hasil dari pengawasan

menunjukkan masih adanya ketidaksesuaian  dengan  tujuan  maka,

langkah terakhir adalah melakukan perbaikan.

3. Unsur-unsur Manajemen

Manajemen  memiliki  unsur  yang  harus  dipadukan secara

harmonis, agar tujuan dapat tercapai secara efektif dan  efisien.  Adapun

unsur-unsur  manajemen  tersebut adalah: Man (manusia), Money

(uang), Machine (mesin), Material (material), Methode (metode),

Market (pasar), Minute (time) dan moral.23

Unsur manajemen atau sering disebut fokus garapan manajemen

yaitu man (manusia), money (uang), materials (bahan/alat), methods

(teknik/cara), machines (mesin), market (pasar), minutes (waktu)  yang

biasa  disebut menjadi  7  M.  Pengelolaan  7  M  tersebut  sangat

berhubungan  dengan  fungsi-fungsi  manajemen,  yaitu bagaimana

sumber-sumber tersebut dikelola, dimanfaatkan dengan  kemahiran-

kemahiran  manajerial  untuk  meraih tujuan organisasi yang

dikehendaki.24

Penjelasan  dari  unsur-unsur  di  atas  adalah:  Man, sebagai

unsur sentral  yang  harus  ada  dalam  manajemen, adanya  manajemen

karena  adanya  manusia. Money, Machine, Material, merupakan unsur

sarana dan prasarana dalam  sebuah  manajemen  agar  sebuah  organisasi

dapat diselenggarakan  dan  dijalankan.  Methode,  merupakan suatu

23Suhendra, Manajemen dan Organisasi dalam Realita..., 27-28
24 Kurniadin, Manajemen Pendidikan: Konsep & Prinsip..., 43
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cara  yang  dihasilkan  manusia  agar  manajemen dapat tercapai secara

efektif dan efisien. Sedangkan, moral merupakan  unsur  yang  melekat

pada  manusia  si  pelaku manajemen yang utama.

Sebagaimana dalam Al-Qur’an telah memberikan petunjuk

pentingnya sebuah Manajemen. Adapun Firman Allah SWT tersebut

sebagai berikut:

“Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperang dalam
dijalan-Nya dalam barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti
suatu bangunan yang tersusun kokoh.” (Q.S Ash Shaff [61]:4)25

B. Pengembangan Kurikulum

1. Pengertian Kurikulum

Istilah kurikulum  (curriculum)  berasal  dari  kata curir (pelari)

dan curere (tempat  berpacu),  dan  pada  awalnya digunakan  dalam

dunia  olahraga.  Pada  saat  itu  kurikulum diartikan sebagai jarak yang

harus ditempuh oleh seorang pelari  mulai  dari  start  sampai  finish

untuk  memperoleh medali atau penghargaan.26

Kurikulum didefinisikan oleh Beauchamp, bahwa,  “A

Curriculum is a written document which may contain many ingredients,

but  basically  it  is  a  plan  for  the  education  of people during their

25Yayasan Penyelenggara Penerjemah Al Qur’an, Al Qur’an dan Terjemahannya Departemen
Agama RI,  (Semarang: PT. Karya Toha Putra, 2000),1162
26Tim Pengembang MKDP Kurikulum dan Pembelajaran, Kurikulum Dan Pembelajaran,
(Bandung: Rajagrafindo Persada, 2012), 2
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enrolment in given school”.27 Kurikulum adalah  dokumen  tertulis  yang

berisi  bahan-bahan,  tetapi pada  dasarnya,  ia  merupakan  rencana

pendidikan  bagi orang-orang  yang  selama  mereka  mengikuti

pendidikan yang diberikan di sekolah.

Pada Undang-undang  Nomor  Tahun  2003  tentang Sistem

Pendidikan  Nasional  juga  disebutkan  pengertian kurikulum  yaitu

seperangkat  rencana  dan  pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan

pelajaran serta cara yang digunakan  sebagai  pedoman  penyelenggaraan

kegiatan pembelajaran  untuk  mencapai  tujuan  pendidikan tertentu.28

Menurut  Soemiarti  Patmonodewo,  kurikulum  adalah “suatu

perencanaan  pengalaman  belajar  secara  tertulis. Kurikulum  itu  akan

menghasilkan  suatu  proses  yang  akan terjadi  seluruhnya  di  sekolah.

Rancangan  tersebut merupakan silabus yang berupa daftar judul

pelajaran dan urutannya  akan  tersusun  secara  runtut  sehingga

merupakan program”29

Definisi kurikulum : “A curriculum can be defined as a plan  for

action  or a  written  document  that  includes strategies  for  achieving

desired  goals  or  ends.”30 Yang diartikan bahwa kurikulum  merupakan

perencanaan untuk bertindak  atau  menuliskan  dokumen  termasuk

dalam bagaimana cara mencapai tujuan.

27George A. Beauchamp, Curriculum Theory: Third Edition, (Illinois: The Kagg Press,  1975),  7.
28Tim Dosen AP, Manajemen Pendidikan, (Yogyakarta: UNY Press, 2011), 37.
29Soemiarti Patmonodewo, Pendidikan Anak Prasekolah, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 54
30Allan C. Ornstein dan Francis P. Hunkins, Curriculum-Foundations, Principles, and issues
Foerth Edition, (United State America: Pearson Education, Inc, 2004), 10
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Pada awalnya kurikulum didefinisikan sebagai sekumpulan materi

yang  wajib  dijalankan  atau  disampaikan  kepada peserta  didik  selama

proses  pembelajaran  untuk mendapatkan kemampuan secara nyata.

Definisi kurikulum yang  baru  yaitu  segala  sesuatu  yang  akan

membentuk siswa  selama  proses  pendidikan  tentang  informasi,  berita

dan pengaruh-pengaruhnya.

Menurut Oemar Hamalik, curriculum is interpreted to mean all of

the organized courses activities, and eperience which pupils have under

the direction of school, whether in the  classroom  or  not.31

Berdasarkan  penelusuran  konsep, kurikulum pada dasarnya

memiliki tiga dimensi pengertian, yakni kurikulum sebagai mata

pelajaran, kurikulum sebagai pengalaman  belajar  dan  kurikulum

sebagai  perencanaan program pembelajaran.32

Pengertian  kurikulum  sebagai  sejumlah mata  pelajaran  yang

harus  ditempuh  oleh  peserta  didik, merupakan konsep kurikulum yang

sampai saat ini banyak mewarnai  teori-teori  dan  praktik  pendidikan.

Konsep  kurikulum  sebagai  mata  pelajaran  biasanya erat

kaitannya  dengan  usaha  untuk  memperoleh  ijazah. Sedangkan  ijazah

sendiri  pada  dasarnya  menggambarkan kemampuan.  Bahwa  peserta

didik  yang  telah  memiliki ijazah  berarti  telah  menguasai  pelajaran

sesuai  dengan kurikulum  yang  berlaku.  Pandangan  yang  menggap

31 Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum..., 10.
32Wina Sanjaya, Kurikulum Dan Pembelajaran: Teori Dan Praktik Pengembangan  Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan(KTSP), (Jakarta: Prenada Media Group, 2008), 4.
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kurikulum  sebagai  sejumlah  mata  pelajaran  merupakan pandangan

yang  dianggap  tradisional,  walaupun  sampai saat ini masih dianut

banyak orang dewasa ini.

Dalam dimensi kurikulum sebagai pengalaman peserta didik,

bahwa pencapaian target pelaksanaan suatu kurikulum  tidak  hanya

diukur  dari  kemampuan  peserta didik  menguasai  seluruh  isi  atau

materi  pelajaran  seperti yang tergambar dari hasil tes sebagai produk

belajar, akan tetapi juga harus dilihat proses atau kegiatan siswa sebagai

pengalaman  belajar. 33 Kurikulum  ini  dianggap  terlalu  luas dan

kesulitan dalam melakukan penilaian dan kontrol.

Tokoh  yang  menganggap  kurikulum  sebagai pengalaman

peserta  didik  adalah  Hollis  L.  Caswell  dan Campbell,  Dorris  Lee

dan  Murray  Lee,  harold  Alberty  dan beberapa tokoh lainnya. Bagi

mereka, kurikulum itu bukan hanya  menyangkut  mata  pelajaran  yang

harus  dipelajari, akan  tetapi  menyangkut seluruh  usaha  sekolah

untuk memengaruhi  siswa  belajar  baik  di dalam  maupun  di luar kelas

atau bahkan di luar sekolah.

Kritikan  terhadap  kurikulum  tersebut  maka memunculkan

konsep yang menganggap bahwa kurikulum sebagai  suatu  program

atau rencana  untuk  belajar. Pendapat  ini,  dikemukakan  oleh  para

tokoh  yaitu;  Hilda Taba,  Daniel  Tanner  dan  Laurel  Tanner,  serta

Donald  E. Orlosky dan B. Othanel Smith dan Peter F. Olivia.

33Ibid., 7
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Selain  itu,  kurikulum  sebagai  suatu  rencana  juga sejalan

dengan  rumusan  kurikulum  menurut  undang–undang  Nomor  20

tahun  2003  tentang  sistem  pendidikan nasional  dikatakan  bahwa

kurikulum  adalah  seperangkat rencana dan pengaturan mengenai isi dan

bahan pelajaran serta  cara  yang  digunakan  sebagai  pedoman

penyelenggaraan  kegiatan  belajar  mengajar.  Yang dimaksud dengan isi

dan bahan pelajaran itu sendiri adalah susunan  dan  bahan  kajian  dan

pelajaran  untuk  mencapai tujuan  penyelenggaraan  satuan  pendidikan

yang bersangkutan dalam  rangka  upaya  pencapaian  tujuan pendidikan

nasional.34

Menurut  S.  Nasution,  tafsiran  kurikulum  dapat  kita golongkan

sebagai berikut:35

a. Kurikulum sebagai produk, yakni sebagai hasil karya para

pengembang  kurikulum,  biasanya dalam  suatu  panitia. Biasanya

hasilnya  dibentuk  dalam  sebuah  buku  yang berisi sejumlah mata

pelajaran yang harus diajarkan.

b. Kurikulum  sebagai  program,  yakni  alat  yang  dilakukan oleh

sekolah  untuk  mencapai  tujuannya.  Misalnya, perkumpulan

sekolah,  pertandingan,  pramuka,  warung sekolah dan lain-lain.

c. Kurikulum sebagai hal yang akan dipelajari siswa, yakni pengetahuan,

sikap, dan keterampilan tertentu.

34 Sanjaya, Kurikulum Dan Pembelajaran: Teori..., 8.
35S. Nasution, Asas-asas Kurikulum,(Jakarta: Bumi Aksara, 2003), 3
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d. Kurikulum  sebagai  pengalaman  siswa,  yakni  apa  yang secara

aktual  menjadi  kenyataan  pada  setiap  peserta didik.

2. Pengertian Pengembangan Kurikulum

Pengembangan  kurikulum  merupakan  perencanaan kesempatan-

kesempatan  belajar  yang  dimaksudkan membawa  siswa  ke  arah

perubahan-perubahan  yang diinginkan dan menilai hingga mana

perubahan-perubahan itu telah terjadi pada diri siswa.36

Pengembangan  kurikulum  merupakan  proses perencanaan

kurikulum  agar  menghasilkan  rencana kurikulum  yang  luas  dan

spesifik.  Proses  ini  berhubungan dengan  seleksi dan  pengorganisasian

berbagai  komponen situasi  belajar  mengajar,  antara  lain  penetapan

jadwal pengorganisasian  kurikulum  dan  spesifikasi  tujuan  yang

disarankan,  mata  pelajaran,  kegiatan,  sumber  dan  alat pengukur

pengembangan kurikulum.37

3. Komponen-komponen Kurikulum

Komponen  kurikulum  adalah  bagian  yang  integral dan

fungsional  yang  tidak  terpisahkan  dari  suatu  sistem kurikulum

karena  komponen  itu  sendiri  mempunyai peranan  dalam

pembentukan  sistem  kurikulum.  Menurut Nana Sudjana, komponen-

komponen kurikulum terdiri dari:

a. tujuan  kurikulum;

b. isi  dan  struktur  kurikulum;

36 Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum..., 97
37Oemar Hamalik, Dasar-dasar Pengembangan Kurikulum, (Bandung: PT. Remaja  Rosdakarya,
2013), cet. Kelima, 24
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3. strategi pelaksanaan kurikulum;

4. evaluasi kurikulum.

Menurut S. Nasution komponen-komponen kurikulum, yakni:

1. tujuan;

2. bahan  pelajaran;

3. proses  belajar mengajar;  dan

4. evaluasi.

Menurut  Lias Hasibuan komponen-komponen  kurikulum  pada

prinsipnya terdiri  dari  empat  macam  komponen,  yaitu:  komponen

tujuan,  komponen  materi,  komponen  metode,  komponen evaluasi.

Komponen kurikulum di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Komponen Tujuan

Komponen  tujuan  merupakan  komponen  yang menjadi  target  atau

sasaran  yang  mesti  dicapai  dari melaksanakan suatu kurikulum.

Komponen ini sangatlah penting  karena  melalui  tujuan,  materi,

proses  dan evaluasi  dapat  dikendalikan  untuk  kepentingan

mencapai tujuan kurikulum yang dimaksud.

2. Komponen isi dan struktur kurikulum

Komponen  isi  dan  struktur  kurikulum  berkenaan dengan

pengetahuan  dan  pengalaman  belajar  yang harus  diberikan  kepada

siswa  untuk  dapat  mencapai tujuan pendidikan. Komponen isi

termasuk di dalamnya berisi  bahan  pelajaran  dan  materi.  Dalam

menentukan isi  kurikulum  disesuaikan  dengan  kondisi peserta
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didik. Selain  itu  materi  yang  akan  diberikan  kepada  peserta didik

juga  dipilih  sesuai  dengan  tingkat  kemampuan anak  pada  setiap

jenjang.  Tanpa  adanya  pemilihan kurikulum, bisa menyebabkan

adanya kekaburan dalam pelaksanaan pendidikan.

3. Komponen Metode

Komponen  metode  terbagi  menjadi  dua,  yaitu dalam pengertian

sempit dan pengertian metode dalam arti  luas.  Dalam  arti  sempit,

yaitu  penggunaan  cara dalam  mengajar  dan  belajar.  Dalam  arti

luas,  metode yang dimaksud  adalah  bagaimana  membangun  nilai,

pengetahuan, pengalaman, dan keterampilan dalam diri anak.

Komponen  metode  juga  disebut  sebagai komponen proses karena

metode berada pada proses.

4. Evaluasi Kurikulum

Evaluasi  kurikulum  adalah komponen  kurikulum yang  digunakan

sebagai  tolok  ukur  keberhasilan kurikulum.  Memfungsikan

evaluasi  berarti  melakukan seleksi  terhadap  siapa  yang  berhak

diluluskan.  Secara lebih  luas  evaluasi  kurikulum  dimaksudkan

untuk memeriksa kinerja  kurikulum  secara  keseluruhan ditinjau

dari berbagai  kriteria  evaluasi  kurikulum memegang  peranan

penting,  baik  untuk  penentuan kebijakan  pendidikan  pada

umumnya  maupun  untuk pengambilan keputusan dalam kurikulum

itu sendiri.
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Keempat komponen tersebut saling berhubungan dan bertalian

dengan erat. Tujuan menentukan bahan apa yang akan dipelajari,

bagaimana proses pelaksanaannya dan apa yang harus dinilai atau

dievaluasi.

4. Landasan Pengembangan Kurikulum

Dalam  melakukan  pengembangan  kurikulum mengacu  pada

asas-asas  atau  landasan  pengembangan kurikulum  agar  sesuai  dengan

visi,  misi  dan  tujuan  yang ingin dicapai. Ada tiga landasan

pengembangan kurikulum, yakni filosofis, psikologis dan sosio

teknologis.

a. Landasan Filosofis

Melakukan  kajian  sampai  ke  akar-akar  tentang hakikat

manusia  yang  mencakup  pandangan  hidup. Secara  filsafat  ditentukan

nilai-nilai  luhur  dan digambarkan  manusia  ideal  menurut  pandangan

masyarakat. Pendekatan filosofis menjadi landasan yang penting  dalam

menentukan  tujuan  dan  program manajemen.

b. Landasan Psikologis

Berkenaan  dengan  studi  tentang  tingkah  laku manusia,

psikologi mempelajari interaksi antara individu dan  lingkungannya.

Kurikulum merupakan  pedoman guru dalam mengantarkan peserta

didik sesuai harapan dan tujuan pendidikan. Secara psikologis, peserta

didik memiliki  keunikan  dan  perbedaan  baik  secara  minat, bakat,

maupun potensi yang dimilikinya sesuai dengan tahapan
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perkembangannya.  Dengan  alasan  itulah, kurikulum  harus

memperhatikan  kondisi  psikologis perkembangan dan psikologi belajar

anak.

c. Landasan Sosiologis teknologis

Sekolah  berfungsi  untuk  mempersiapkan  peserta didik  agar

mereka  dapat  berperan aktif di masyarakat. Oleh  karena  itu,

kurikulum  sebagai  alat  dan  pedoman dalam  proses  pendidikan  di

sekolah  harus  relevan dengan  kebutuhan  dan  tuntutan  masyarakat.

Dengan demikian  dalam  konteks  ini  sekolah  bukan  hanya berfungsi

untuk  mewariskan  kebudayaan  dan  nilai-nilai suatu  masyarakat,  akan

tetapi  juga  sekolah  berfungsi untuk mempersiapkan peserta didik di

dalam kehidupan masyarakat.

5. Dasar-Dasar Pengembangan Kurikulum

Dasar-dasar  Pengembangan  Kurikulum,  sebagai berikut:38

a. Kurikulum disusun untuk mewujudkan sistem pendidikan nasional.

b. Kurikulum  pada  semua  jenjang  pendidikan dikembangkan dengan

pendekatan kemampuan.

c. Kurikulum  harus  sesuai  dengan  ciri  khas  satuan pendidikan pada

masing-masing jenjang pendidikan.

d. Kurikulum  pada  semua  jenjang  dikembangkan  sesuai dengan dasar

standar nasional pendidikan.

38 Hamalik, Manajemen pengembangan Kurikulum..., 98
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e. Kurikulum  dikembangkan  secara  diversifikasi  sesuai dengan

kebutuhan potensi, dan minat peserta didik dan tuntutan pihak-pihak

yang berkepentingan.

f. Kurikulum dikembangkan dengan memperhatikan tuntutan

pembangunan  daerah  dan  nasional, keanekaragaman  potensi  daerah

dan  lingkungan  serta kebutuhan pengembangan iptek dan seni.

g. Kurikulum  mencakup  aspek spritual  keagamaan, intelektualitas,

watak  konsep  diri,  keterampilan  belajar, kewirausahaan,

keterampilan hidup, yang berharkat dan bermartabat,  pola  hidup

sehat,  estetika  dan  rasa kebangsaan.

6. Prinsip Pengembangan Kurikulum

Prinsip  pengembangan  kurikulum  menurut  al-Toumy al-Syaibany

dalam Wiji Hidayati sebagai berikut:39

a. Prinsip  menyeluruh  (universal).  Prinsip  ini  memberikan pengertian

bahwa dalam pengembangan kurikulum, baik dalam  merumuskan

tujuan,  materi/isi,  strategi, dan penilaian, harus berpedoman pada

agama, harus sesuai dengan jiwa agama.

b. Prinsip  keseimbangan  yang  relatif  antara  tujuan  dan kandungan-

kandungan kurikulum.

c. Prinsip  perkaitan  dengan  bakat,  minat,  kemampuankemampuan

dan  kebutuhan  peserta  didik,  begitu  juga dengan alam sekitar fisik

39Wiji Hidayati, Pengembangan Kurikulum,(Jakarta: Pedagogia, 2012), 45
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dan sosial tempat peserta didik hidup dan berinteraksi untuk

memperoleh pengetahuan, kemahiran, pengalaman, dan sikap.

d. Prinsip pemeliharaan perbedaan-perbedaan individual di antara

peserta  didik  dalam  bakat,  minat,  kemampuan, kebutuhan,  dan

masalahnya,  dan  juga  memelihara perbedaan di antara alam sekitar

dan masyarakat.

e. Prinsip  perkembangan  dan  perubahan.  Islam  yang menjadi  sumber

pengambilan  falsafah,  prinsip-prinsip, dasar-dasar  kurikulum,

mencela  keras  sifat  meniru (taklid) secara   membabi  buta  pada

hal  kuno,  tanpa penyelidikan terlebih dahulu.

f. Prinsip  pertautan  antara  mata  pelajaran,  pengalaman, dan aktivitas

yang terkandung dalam kurikulum.

g. Prinsip  pertautan  yang  sempurna  dengan  agama, termasuk ajaran

dan nilainya.

Dalam  pengembangan  kurikulum  harus  didasarkan pada

prinsip–prinsip,  yaitu  prinsip  umum  dan  prinsip khusus.  Prinsip-

prinsip  umum  dalam  pengembangan kurikulum adalah sebagi berikut:40

a. Prinsip  relevansi,  pengembangan  kurikulum  hendaknya relevan

dengan tuntutan, kebutuhan, dan perkembangan masyarakat

b. Prinsip  Fleksibilitas,  kurikulum  hendaknya  memiliki  sifat lentur

atau  fleksibel.  Bahwa  suatu  kurikulum dalampelaksanaannya

40 Muhammad Zaini, Pengembangan Kurikulum: Konsep Implementasi, Evaluasi dan
Inovasi,(Yogyakarta:Teras, 2009), 108 Dan Lihat Zainal Arifin, Pengembangan  Manajemen
Mutu Kurikulum Pendidikan Islam, (Jogjakarta: Diva Press, 2012), 48-49.
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menyesuaikan  kondisi  daerah, waktu maupun kemampuan danlatar

belakang anak.

c. Prinsip Kontinuitas, yaitu berkesinambungan.

d. Prinsip  Praktis  atau  efisiensi,  yaitu  pengembangan kurikulum

hendaknya  mudah  dilaksanakan, menggunakan  alat-alat  sederhana

dandengan  biaya murah.

e. Prinsip Efektivitas.

Sedangkan  prinsip-prinsip  khusus  dalam pengembangan

kurikulum, yaitu:

a. Prinsip berkenaan dengan tujuan pendidikan

b. Prinsip berkenaan dengan isi pendidikan

c. Prinsip berkenaan dengan proses belajar mengajar

d. Prinsip  berkenaan  dengan  pemilihan  media  danalat pengajaran

e. Prinsip berkenaan dengan pemilihan kegiatan penilaian

Lima  prinsip  dalam  pengembangan  teori  kurikulum menurut

Beauchamp, yaitu:41

a. Setiap teori kurikulum harus dimulai dengan perumusan tentang

rangkaian kejadian yang dicakupnya.

b. Setiap  teori  kurikulum  harus memiliki kejelasan  tentang nilai-nilai

dan  sumber-sumber  yang  menjadi  titik tolaknya.

c. Setiap  teori  kurikulum  perlu menjelaskan  desain kurikulumnya.

41Hamalik, Dasar-dasar Pengembangan Kurikulum, ..., 185.
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d. Setiap teori kurikulum harus menggambarkan prosesproses

penentuan  kurikulum  serta  interaksi  di  antara proses tersebut.

e. Setiap  teori  kurikulum  hendaknya  menyiapkan  ruang untuk

dilakukan proses penyempurnaan.

7. Pendekatan Pengembangan Kurikulum

Pendekatan  dapat  diartikan  sebagai  titik  tolak  atau sudut

pandang seseorang terhadap proses tertentu. Istilah pendekatan  merujuk

pada  pandangan  tentang  terjadinya suatu  proses  yang  sifatnya  masih

sangat  umum.  Dengan demikian, pendekatan pengembangan kurikulum

menunjuk pada titik tolak atau sudut pandang secara umum tentang

proses pengembangan kurikulum.

Dilihat  dari  cakupan  pengembangannya  apakah kurikulum

construction atau improvement,  ada  dua pendekatan  yang  dapat

diterapkan  dalam  pengembangan kurikulum.  Pertama,  pendekatan top

down atau administrasi  yaitu  pendekatan  komando  dari  atas  ke

bawah. Kedua pendekatan grass root, yaitu pengembangan kurikulum

dari inisiatif dari bawah lalu disebarluaskan pada tingkat  yang  lebih

luas  atau  dalam  istilah  lain pengembangan kurikulum dari bawah ke

atas.

a. Pendekatan Top Down

Pendekatan ini merupakan pendekatan tertua dan pertama, 42

dan  bersifat administrasi.  Karena  model  ini diprakarsai  para

42 Zais, “the administrative model was used to revise the curriculum in the city of Denver in 1923
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penentu  kebijakan  kegiatan  dalam administrasi  pendidikan,  dari

pejabat  tinggi  kemudian secara struktural dilaksanakan ditingkat

bawah. Menurut Dakir,  Pengembangan  kurikulum  dilaksanakan

sebagai berikut:43

1) Atasan membentuk tim yang terdiri dari pejabat yang berwenang,

terdiri dari (pengawas, kepala sekolah dan pengajar inti)

2) Tim merencanakan konsep rumusan tujuan umum dan falsafah

yang diakui.

3) Dibentuk  beberapa  kelompok  kerja  yang  bertugas merumuskan

tujuan  khusus  kurikulum,  GPP,  dan kegiatan belajar.

4) Hasil  kerja  dari  butir  3  direvisi  oleh  tim  atas  dasar

pengalaman atau hasil try out.

5) Setelah direvisi baru kurikulum diimplementasikan.

Kelebihan pendekatan ini  yaitu  mudah  dilaksanakan pada

negara  penganut  sistem  sentralisasi,  proses pengambilan

keputusan  terletak  pada  para  pelaksana sampai  pada  tingkat

bawah  yaitu  guru.  Adapun kekurangan pendekatan ini  adalah

mengabaikan  segi  teknis dan profesional tentang kurikulum.

b. Pendekatan The Grass Roots

Pendekatan ini cocok digunakan pada era desentralisasi dan

pendekatan inilah  yang  mengilhami  lahirnya  kurikulum Tingkat

43Dakir, Perencanaan dan Pengembangan Kurikulum, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004),  96.
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Satuan  Pendidikan  (KTSP).  Adapun  Langkah-langkahnya adalah

sebagai berikut:44

1) inisiatif pengembangan datangnya dari bawah

2) tim  pengajar  dan  beberapa  sekolah  ditambah narasumber  lain

dari  orangtua  peserta  didik  atau masyarakat yang relevan

3) pihak  atasan  memberikan  bimbingan  dan dorongan

4) untuk  pemantapan  konsep pengembangan  yang dirintisnya

diadakan  lolakarya  untuk  mencari  input yang diperlukan.

Pendekatan Grass Roots didasarkan pada empat prinsip, yaitu:

1)  kurikulum  akan  bertambah  baik,

2) kompetensi guru akan bertambah baik, jika guru terlibat secara

pribadi  dalam  merevisi  kurikulum.

3) jika  guru terlibat  langsung  dalammodelini  maka  pengembangan

kurikulum  akan  lebih  bermakna.

4) hendaknya para guru saling berkoordinasi sehingga saling

memahami dan mencapai suatu konsensus.45

Pengembangan  kurikulum  pada  model  ini  menurut Nana

Syaodih  hanya  berlaku  untuk  bidang  studi  tertentu atau  sekolah

tertentu,  tetapi  mungkin  pula  digunakan untuk  bidang  studi

sejenis  pada sekolah  lain,  atau keseluruhan  bidang  studi  pada

sekolah  atau  daerah  lain. Pengembangan  ini  juga  memungkinkan

terjadinya kompetisi  di  dalam  meningkatkan  mutu  dan  sistem

44Ibid., 96
45 Arifin, Konsep  dan  Model  Pengembangan..., 139.
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pendidikan,  yang  pada  gilirannya  akan  melahirkan manusia-

manusia yang lebih mandiri dan kreatif.

Menurut Olivia “Curriculum development is seen here as the

process for making programmatic decisions and for revising  the

products  of  those  decisions  on  the  basis  of continuous  and

subsequent  evaluation”.46 Bahwa pengembangan  kurikulum  dilihat

di  sini  sebagai  proses untuk  membuat  keputusan  program  dan

untuk  merevisi produk dari keputusan tersebut atas dasar evaluasi.

Adapun  prosedur  tahapan  pengembangan  kurikulum

sebagai berikut:47

1). Perencanaan, analisis kebutuhan sampai dengan penyiapan

dokumen kurikulum.

2). Implementasi, rintisan dalam skala kecil sampai dengan

penyebaran dalam skala besar.

3). Evaluasi,  penilaian  dalam  keperluan  perbaikan  dan perubahan

kurikulum.

Ada  empat  tahap  pengembangan  kurikulum,  yaitu

pengembangan  kurikulum  pada  tingkat  makro, pengembangan

kurikulum  pada  tingkat  institusi  atau lembaga,  pengembangan

46Peter F. Olivia, Developing the Curriculum, (Canada: Simultancously, 1982), 155.
47 Rudi Susilana, Bahan ajar Konsep Kurikulum,Tim Jurusan Kurikulum dan Teknologi
Pendidikan FIP-UPI. Tidak diterbitkan
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kurikulum  pada  tingkat  mata pelajaran atau bidang studi, dan

pengembangan kurikulum pada tingkat pembelajaran di kelas.48

1) Pengembangan Kurikulum Pada Tingkat Makro (Nasional)

Pada tingkat ini pengembangan kurikulum dibahas dalam  ruang

lingkup  nasional  yang  meliputi  tri  pusat pendidikan,  yaitu

pendidikan formal,  informal  dan nonformal  dalam  rangka

pencapaian  tujuan  pendidikan nasional.

2) Pengembangan  Kurikulum  Pada  Tingkat  Institusi (Sekolah)

Dalam  tingkat  ini  pengembangan  kurikulum mencakup tiga

kegiatan pokok, yaitu merumuskan tujuan sekolah atau standar

kompetensi lulusan masing-masing lembaga,  penetapan  isi,  dan

struktur  program,  dan penyusunan  strategi  penyusunan

kurikulum  secara keseluruhan.

3) Pengembangan  Kurikulum  Pada  Tingkat  Mata  Pelajaran

(Bidang Studi)

Dalam  tingkat  ini,  pengembangan  kurikulum dilakukan  dalam

bentuk  menyusun  atau mengembangkan  silabus  bidang  studi

mata  pelajaran setiap  semester.  Pengembangan  silabus  bisa

dilakukan secara individu maupun atau secara kelompok.

4) Pengembangan Kurikulum Pada Tingkat Pembelajaran Di Kelas

Guru  perlu  menyusun  program  pembelajaran, seperti  modul,

paket  belajar,  paket  berprogram  dan rencana  pelaksanaan

48 Arifin, Konsep  dan  Model  Pengembangan..., 41
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pmbelajaran  (RPP).  Kemampuan guru  sangat dibutuhkan dalam

pengembangan ini,  agar kurikulum yang dikembangkan sesuai

dengan prinsip dan tujuan yang ditetapkan.

C. Manajemen Pengembangan Kurikulum

1. Pengertian Manajemen Pengembangan Kurikulum

Pengertian  manajemen  pengembangan  kurikulum merupakan

suatu  proses sosial  yang berkenaan dengan upaya  yang  dilakukan

dalam  rangka  pengembangan kurikulum untuk mencapai tujuan

pendidikan.49

Manajemen  Pengembangan  kurikulum  berarti, melaksanakan

kegiatan  pengembangan  kurikulum berdasarkan  pola  pikir

manajemen,  atau berdasarkan proses  manajemen  sesuai  dengan

fungsi-fungsi manajemen,  yaitu  terdiri  dari  perencanaan,

pengorganisasian,  pelaksanaan  atau  implementasi  dan pengendalian.

2. Proses Manajemen Pengembangan Kurikulum

Menurut  Oemar  Hamalik,  proses  manajemen pengembangan

kurikulum  terdiri  dari:  perencanaan kurikulum, pengorganisasian

kurikulum  yang  ditata baik secara struktural maupun fungsional,

implementasi yakni pelaksanaan  kurikulum  dilapangan,  ketenagaan

dalam pengembangan  kurikulum,  kontrol  kurikulum  yang mencakup

49 Hamalik, Manajemen pengembangan Kurikulum..., 10
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evaluasi  kurikulum,  mekanisme pengembangan kurikulum secara

menyeluruh.50

Proses  pengembangan  kurikulum  berdasarkan fungsi-fungi

manajemen  dapat  dijelaskan  sebagai berikut:

a. Perencanaan (planning) Pengembangan Kurikulum

Perencanaan  adalah  pemilihan  atau  penetapan  tujuan

organisasi dan penentuan strategi, kebijaksanaan, proyek,

program, prosedur, metode, sistem, anggaran dan standar yang

dibutuhkan untuk mencapai tujuan.51

Dalam pengembangan  kurikulum  dibutuhkan

perencanaan karena  perencanaan  sangat  bermanfaat  untuk:

1) membantu manajemen untuk menyesuaikan diri

dari  perubahan-perubahan lingkungan;

2) membantu  dalam  kristalisasi  kesesuain  pada masalah-

masalah  utama;

3) memungkinkan  manajer  memahami keseluruhan gambaran;

4) membantu penempatan tanggungjawab lebih  tepat;

5) memberikan  cara  perintah  untuk  beroperasi;

6) memudahkan dalam melakukan koordinasi di antara berbagai

bagian organisasi;

7) membuat tujuan lebih khusus, terperinci dan mudah dipahami;

50Ibid., 134.
51 Wahyudin, Manajemen Kurikulum, ..., 73
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8)  meminimumkan  pekerjaan  yang  tidak  pasti;

9) menghemat waktu, usaha dan dana.52

Dari  paparan  di  atas  terlihat  bahwa  jika  dalam

pengembangan  kurikulum terdapat  perencanaan  yang  baik,

akan membuat  kurikulum  tersebut  lebih  operasional  sehingga

pelaksanaannya memiliki arah yang tepat.

Perencanaan  pengembangan  kurikulum  merupakan

kegiatan  untuk  menentukan  langkah  atau  prosedur  dan strategi

dalam pengembangan kurikulum yang di dalamnya meliputi

kegiatan  menentukan tujuan  pendidikan, menseleksi

pengalaman  belajar, organisasi  bahan kurikulum  dan  kegiatan

belajar,  dan evaluasi  hasil kurikulum.

Menurut Oemar Hamalik, Prosedur dan strategi dalam

perencanaan pengambangan Kurikulum, meliputi: mementukan

tujuan pendidikan, merumuskan isi kurikulum, merancang strategi

pembelajaran, merancang strategi bimbingan, dan merancang

strategi penilaian.53

1) Menentukan Tujuan Pendidikan

Tujuan Pendidikan adalah tujuan-tujuan program.

Pada tingkat ini tujuan pendidikan masih bersifat umum, atau

dapat juga disebut sebagau tujuan  kurikuler dan tujuan

umum. Tujuan belajar sama artinya dengan tujuan mengajar.

52 Ibid., 74
53Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum...,158
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Perumusan tujuan-tujuan tersebut dilakukan dengan

berpedoman kepada jenis kemampuan yang hendak

dikembangkan.

Tujuan nasional yang rumusannya ada pada Undang-

Undang Sisdiknas Bab I Pasal 3 yang menyatakan

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan

dan membentuk watak serta peradapan bangsa, bertujuan

untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi

manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan YME,

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung

jawab.54

Tujuan Institusional pada pendidikan dasar tertera

pada PP. No. 28 tahun 1989 Bab II Pasal 2 sebagai berikut:

Pendidikan dasar bertujuan untuk memberikan bekal

kemampuan dasar kepada peserta didik untuk

mengembangkan kehidupan sebagai pribadi anggota

masyarakat, warga negara, dan anggota umat manusia serta

mempersiapkan peserta didik untuk mengikuti pendidikan

menengah.55

Dengan demikian dalam menetapkan tujuan

pendidikan sebagai dasar pelaksanaan pengembangan

54 Dakir, Perencanaan dan Pengembangan ..., 24
55 Ibid, 24
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kurikulum harus selaras dengan tujuan pendidikan Nasional.

Sehingga dalam pengembangan kurikulum tujuan pendidikan

sebagai pengembangan tujuan pendidikan nasional.

2) Merumuskan Isi Kurikulum

Merumuskan Isi Kurikulum adalah keseluruhan

materi dan kegiatan yang tersusun dalam urutan dan ruang

lingkup yang mencakup bidang pengajaran, mata pelajaran,

masalah-masalah, proyek-proyek yang perlu dikerjakan.

Isi kurikulum disusun dalam bentuk sebagai berikut:

bidang-bidang keilmuan, jenis-jenis mata pelajaran disusun

dan dikembangkan bersumber dari bidang-bidang tersebut

sesuai dengan tuntutan program. Tiap mata pelajaran

dikembangkan menjadi satuan-satuan bahasan dan pokok-

pokok bahasan atau standat kompetensi dan kopetensi dasar.

Tiap mata pelajaran dikembangkan dalam silabus.

Isi Kurikulum juga memuat program studi. Program

studi adalah keseluruhan pengalaman belajar yang mencakup

pengalaman belajar umum dan pengalaman belajar

spesialisasi yang ditujukan untuk mengembang kemampuan.

Pengalaman belajar umum merupakan komponen dasar yang

mendasari komponen bidang studi.

3) Merancang Strategi Pembelajaran
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Strategi Pembelajaran adalah pola umum untuk

mewujudkan proses mengajar. Secara operasional strategi

pembelajaran adalah prosedur dan metode yang ditempuh

oleh pengajar untuk memberikan kemudahan bagi siswa

melakukan kegiatan belajar secara aktif dalam rangka

mencapai tujuan pembelajaran. Suatu strategi pembelajaran

merupakan suatu sistem menyeluruh yang terdiri dari lima

variabel yaitu tujuan pembelajaran, materi pelajaran, metode

dan teknik mengajar, siswa/mahasiswa, guru/tenaga

kependidikan lainnya, dan logistik/unsur penunjang.

4) Merancang Strategi Bimbingan

Kepembimbingan adalah keseluruhan proses

bimbingan untuk membantu siswa memecahkan masalah dan

kesulitan yang dihadapinya dan memperbaiki serta

mengembangkan kemampuannya. Keterpaduan dalam

kepembimbingan berarti pemusatan perhatian pada masalah

yang sedang dihadapi oleh mahasiswa/pelajar.

Penggunaan metode kelompok, latiahan teman

kelompok yang bersifat klinis, keterlibatan berbagai jenis

tenaga dalam proses pembimbingan serta berkala, bimbingan

dibutuhkan karena siswa belum menguasai kemampuan yang

diharapkan dan sedang berada pada taraf belajar sesuai

dengan potensi yang dimilikinya.
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Jenis bimbingan yang dilaksanakan di pendidikan

dasar terdiri atas: bimbingan belajar, bimbingan karir dan

bimbingan sekolah lanjutan. Bimbingan belajar memberikan

bimbingan bagi siswa yang mengalami kesulitan dalam

pembelajaran. Bimbingan karir membirikan bimbingan bagi

siswa yang memiliki kemampuan lebih untuk diarahkan lebih

maksimal. Dan bimbingan sekolah lanjutan dibutuhkan bagi

kelas akhir yang akan melanjutkan jenjang sekolah yang lebih

tinggi, agar siswa tidak salah memilih jurusan atau sekolah

yang tidak sesuai dengan kemampuannya.

5) Merancang Strategi Penilaian

Sistem penilaian merupakan bagian integral dalam

suatu kurikulum yang bertujuan untuk mengetahui tingkat

keberhasilan yang telah dicapai setelah pelaksanaan

kurikulum. Penilaian dan pengukuran memiliki fungsi dan

tujuan instruksional, administratif dan bimbingan.

Fungsi instruksional ialah merangsang guru untuk

merumuskan tujuan pembelajaran, memberikan umpan balik

dalam rangka bimbingan pembelajaran, mendorong motivasi

belajar siswa. Fungsi administratif meliputi mekanisme untuk

mengontrol kualitas sistem sekolah/lembaga pendidikan,

mengevaluasi program pendidikan, pengambilan keputusan

tentang penempatan siswa, menambah kualitas keputusan
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seleksi.Fungsi bimbingan ialah untuk mendiagnosa bakat-

bakat khusus dan abilitet siswa.

Jenis Penilaian berdasarkan fungsinya ada empat

yaitu: penilaian sumatif yang bertujuan untuk menentukan

tingkat kemajuan belajar siswa, penilaian penempatan yang

bertujuan menempatkan siswa dalam situasi belajar mengajar,

penilaian diagnosa yang bertujuan membantu siswa mengatasi

kesulitaan belajarnya, penilaian formatif yang bertujuan untuk

memperbaiki proses belajar mengajar.

b. Pengorganisasian (organizing) Pengembangan Kurikulum

Pengorganisasian  sangat  diperlukan  untuk

melaksanakan proses manajemen, yaitu:

1) organisasi perencanaan kurikulum yang dilaksanakan oleh

suatu lembaga pengembang kurikulum atau suatu pengembang

kurikulum;

2) organisasi  dalam  rangka  pelaksanaan kurikulum, baik pada

tingkat daerah maupun tingkat sekolah atau lembaga

pendidikan yang melaksanakan kurikulum;

3) organisasi dalam evaluasi kurikulum yang melibatkan berbagai

pihak dalam proses evaluasi kurikulum.56

56Wahyudin, Manajemen Kurikulum, ..., 75
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Masing-masing organisasi tersebut dilaksanakan oleh

suatu susunan  kepengurusan  yang  ditentukan  sesuai  dengan

struktur organisasi dengan tugas-tugas pekerjaan tertentu.

c. Pelaksanaan (actuating) Pengembangan Kurikulum

Implementasi  atau  pelaksanaan  pengembangan

kurikulum  merupakan  kegiatan  membuat  atau  menyusun

kurikulum  sesuai  dengan  model  pengembangan  kurikulum

yang dipilih.

Implementasi kurikulum  didefinisikan sebagai proses staf

pengajar/dosen melakukan kurikulum (kurikulum yang sudah

ada) dalam situasi sekolah, Atau dengan kata lain implementasi

kurikulum itu adalah program aktualisasi kurikulum

potensial/ideal menjadi kurikulum aktual (real) oleh staf

pengajar/dosen/guru dalam kegiatan belajar mengajar

(perkuliahan).  Proses dalam hal ini menunjukkan interaksi antara

komponen-komponen pendidikan dalam lingkup sekolah dan

pembelajaran. Komponen-komponen itu mencakup personal

universitas/institusi, mahasiwa, sumber-sumber belajar, serta

sarana dan pendukung lainnya.57

Dalam  pelaksanaannya,  pengembangan kurikulum harus

menempuh  tahap-tahap  sebagai berikut:  Studi  kelayakan  dan

analisis  kebutuhan, Perencanaan  kurikulum  (draft  awal),

57Binti Maunah, Pengembangan Kurikulum B erbasis Kopetensi, (Yogyakarta: Teras,2009), 85
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Pengembangan Rencana  operasional  kurikulum,  Pelaksanaan

uji  coba terbatas  kurikulum  di  lapangan,  Implementasi

kurikulum,  Monitoring  dan  evaluasi  kurikulum, Perbaikan dan

penyusunan.58

Pelaksanaan kurikulum dibagi menjadi dua tingkatan yaitu

pelaksanaan kurikulum tingkat sekolah dan tingkat kelas. Dalam

tingkatan sekolah yang berperan adalah kepala sekolah dan pada

tingkatan kelas yang berperan adalah guru.59

Pelaksanaan kurikulum berdasarkan tingkatan dibagi menjadi:

1) Pelaksanaan kurikulum tingkat sekolah

Pada tingkat sekolah, kepala sekolah bertanggung jawab

untuk melaksanakan kurikulum di lingkungan yang

dipimpinnya. Kepala sekolah berkewajiban melakukan

kegiatan-kegiatan yakni menyusun rencana tahunan,

menyususn jadwal pelaksanaan kegiatan, memimpin rapat dan

membuat notulen rapat, membuat statistik dan menyusun

laporan.

2) Pelaksanaan kurikulum tingkat kelas

Pembagian tugas guru harus diatur secara administrasi untuk

menjamin kelancaran pelaksanaan kurikulum lingkungan

kelas. Pembagian tugas-tugas tersebut meliputi tiga jenis

kegiatan administrasi yaitu: pembagian tugas mengajar,

58Arifin, Konsep dan Model...,  43-44.
59Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum...,173
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pembimnaan kegiatan ekstrakurikuler, dan kegiatan

bimbingan belajar.

d. Pengawasan (Controlling) Pengembangan Kurikulum

Pengawasan  atau  kontrol  lebih  luas  dibandingkan

dengan evalusasi.  Evaluasi  pengembangan  kurikulum  diadakan

untuk mengetahui  apakah  hasilnya  memenuhi harapan-harapan

yang terkandung  dalam  tujuannya  dengan  maksud  untuk

mengadakan perbaikan dan melanjutkannya atau

menggantikannya dengan yang baru.  Evaluasi  pengembangan

kurikulum  yang  komprehensif memerlukan tenaga ahli dan

penelitian yang banyak ragamnya.

Pengawasan meliputi pemantauan dan penilaian

kurikulum yang merupakan salah satu fungsi manajemen.60

1) Pemanatauan kurikulum

Pemantauan kurikulum berlangsung dalam tiga tahap, yakni

tingkat persiapan, pelaksnaan kurikulum, sampai pada tahap

akhir. Proses pemantauan yang berkesinambungan, para

administrator dapat menghimpun data dan informasi tentang

kelancaran pelaksanaan, faktor-faktor penghambat, yang pada

gilirannya memberikan peluang dan upaya untuk

mengatasinya.

2) Penilaian kurikulum

60Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum...,217
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Penilaian kurikulum juga berlangsung secara

berkesinambungan pada setiap lini, mulai dari studi kebutuhan

dan kelayaan, tahap perencanaan dan pengembangan, proses

pelaksanaan dan tahap produk serta dampak keberhasilan

kurikulum tersebut. Penilaian kurikulum penting untuk

meningkatkan mutu.

Kegiatan pemantauan dan penilaian pada hakekatnya saling

terkait satu sama lainnya. Pemantauan kurikulum memberikan

masukan yang sangat berharga dalam penilaian kurikulum,

sedangkan pada hasil penilaian merupakan bahan masukan untuk

tindakan selanjutnya.

C.  Peningkatan Mutu Sekolah

a. Pengertian Mutu Sekolah

Dalam kamus besar bahasa Indonesia “Mutu” berarti karat. Baik

buruknya sesuatu, kualitas, taraf atau derajat (kepandaian,

kecerdasan). 61 Pengertian mutu secara umum adalah gambaran atau

karateristik menyeluruh dari barang atau jasa yang menunjukkan

kemampuannya dalam memuaskan kebutuhan yang diharapkan.

Pendidikan yang bermutu bukan sesuatu yang terjadi dengan

sendirinya, dia merupakan hasil dari suatu proses pendidikan berjalan

dengan baik, efektif dan efesien.

61Poerwadarminta,  W.J.S, Kamus  Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Penerbit Balai Pustaka,
2003), 788
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Menurut Joremo S. Arcaro, mutu adalah gambaran dan

karakteristik menyeluruh dari barang atau jasa yang menunjukkan

kemampuannya dalam memuaskan kebutuhan yang diharapkan dalam

konteks pendidikan, pengertian mutu mencakup input, proses dan out

put pendidkan. 62 Mutu pendidikan adalah merupakan kemampuan

sistem pendidikan yang diarahkan secara efektif untuk meningkatkan

nilai tambah faktor input agar menghasilkan out put yang setinggi-

tingginya.

b.  Indikator Mutu Pendidikan

Untuk  mengukur  pendidikan  yang  berkualitas tentunya

diperlukan kriteria/indikator.  Sallis dalam Muhammad Fadhli 63

mengungkapkan  ada  banyak  indikator mutu  yang  baik  di  lembaga

pendidikan.

Antara  lain:
1) high  moral  values;
2) excellent examination results;
3) the support of parents, business and the l ocal community;
4) plentiful resources;
5) the application of the latest technology;
6) strong and purposeful leadership;
7)  the  care  and  concern  for  pupils  and  students;
8)  a  well -balanced  and challenging curriculum.

Pandangan ini menjelaskan bahwa sekolah yang bermutu dan
baik harus meiliki:
1)  nilai-nilai  moral/ karakter yang tinggi;
2) hasil ujian yang  sangat  baik;
3)  dukungan  orang  tua,  dunia  usaha  dan  masyarakat setempat;
4) sumber  daya  berlimpah;

62Arcaro,S  Joremo, Pendidikan Berbasis  Mutu,  Prinsip  Prinsip  Perumusan   dan  tata
Langkah  Penerapan,  (Jakarta: Penerbit  Riene  Cipta, 2005), 85
63Muhammad Fadhli, Manajemen Peningkatan  Mutu Pendidikan , TADBIR : Jurnal Studi
Manajemen Pendidikan vol. 1, no 02, 2017, STAIN Curup – Bengkulu | p-ISSN 2580-3581; e-
ISSN 2580-5037
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5)  implementasi  teknologi  terbaru;
6) kepemimpinan  yang  kuat  dan  memiliki  tujuan  (visi);
7)  keperdulian  dan perhatian bagi siswa;
8) kurikulum yang seimbang dan relevan.

c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Peningkatan Mutu Pendidikan

Dalam peningkatan mutu pendidikan pendidkan dapat

dipengaruhi oleh faktor input pendidikan dan faktor proses manajemen

pendidikan. Input pendidikan adalah segala sesuatu yang harus tersedia

karena dibutuhkan untuk berlangsungnya proses. Input pendidikan

terdiri dari seluruh sumber daya sekolah yang ada. Komponen dan

sumber daya sekolah menurut Subagio Admodiwirio terdiri dari (man),

dana (money), sarana dan prasarana (material) serta peraturan

(policy).64

Dari pengertian diatas maka input pendidikan yang merupakan

faktor mempengaruhi mutu pendidikan dapat berupa:

1) Sumber Daya Manusia

Sebagai pengelola sekolah yang terdiri dari :

a) Kepala sekolah, merupakan guru yang mendapat tugas tambahan

sebagai kepala sekolah. ( Sisdiknas tahun 2003 Bab II Pasal 2)

b) Guru, menurut UU Nomor 14 tahun 2005 Bab I pasal 1

menyatakan bahwa guru adalah pendidik profesional dengan

tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan,

melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik.

64 Soebagio Atmodiwirio, Manajemen  Pendidikan  Indonesia, (Jakarta: Penerbit  Ardadizya  Jaya,
2002), 22
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c) Tenaga administrasi.

2) Sarana dan prasarana.

Menurut Hadiyanto menyatakan bahwa proses pembelajaran

tidak hanya komponen guru, peserta dan kurikulum saja, kehadiran

sarana dan prasarana pendidikan sudah menjadi suatu keharusan

dalam mencapai keberhasilan pembelajaran. 65 Oemar Hamalik,

mengemukakan Sarana dan prasarana pendidikan, merupakan media

belajar atau alat bantu yang pada hakekatnya akan lebih

mengefektifkan komunikasi dan interaksi antara guru dan siswa

dalam proses pendidikan.66

3) Kesiswaan

Siswa sebagai peserta didik merupakan salah satu input yang

turut menentukan keberhasilan proses pendidikan. Penerimaan

peserta didik didasarkan atas kriteria yang jelas, transparan dan

akuntabel.

4) Keuangan ( Anggaran Pembiayaan)

Salah satu faktor yang memberikan pengaruh tehadap

peningkatan mutu dan kesesuaian pendidikan adalah anggaran

pendidikan yang memadai. Sekolah harus mimiliki dana yang cukup

untuk menyelenggarakan pendidikan. Oleh karenna itu dana

pendidikan sekolah harus dikelola dengan transparan dan efesien.

5) Kurikulum.

65Hadiyanto, Mencari  sosok  Desentralisasi  Manajemen Pendidikan di Indonesia,( Jakarta:
penerbit  Rineka Cipta, 2004), 100
66Hamalik,  Evaluasi Kurikulum,  Bandung: Penerbit  Remaja  Rosda karya, 1990), 22
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Salah satu aplikasi atau penerapan metode pendidikan yaitu

kurikulum pendidikan. Pengertian kurikulum adalah suatu program

atau rencana pembelajaran. Kurikulum merupakan komponen

substansi yang utama di sekolah. Prinsip dasar dari adanya

kurikulum ini adalah berusaha agar proses pembelajaran dapat

berjalan dengan baik, dengan tolak ukur pencapaian tujuan oleh

siswa dan mendorong guru untuk menyusun dan terus menerus

menyempurnakan strategi pembelajarannya.

6) Keorganisasian.

Pengorganisasian sebuah lembaga pendidikan, merupakan

faktor yang dapat membantu untuk meningkatkan kualitas mutu dan

pelayanan dalam lembnaga pendidikan. Pengorganisasian

merupakan kegiatan yang mengatur dan mengelompokkan pekerjaan

ke dalam bagian-bagian yang lebih kecil dan lebih mudah untuk

ditangani.

7) Lingkungan fisik.

Belajar dan bekerja harus didukung oleh lingkungan. Gordon

dalam Hadiyanto lingkungan berpengaruh terhadap aktivitas baik

terhadap guru, siswa termasuk didalamnya aktivitas pembelajaran.67

8) Perkembangan Ilmu Pengetahuan. Ilmu pengetahuan/teknologi.

Disamping faktor guru dan sarana lainnya yang berkaitan

dengan dunia pendidikan yaitu faktor eksternal yang berupa

67Hadiyanto, Mencari  sosok  Desentralisasi  Manajemen  Pendidikan di Indonesia, (Jakarta:
Penerbit Rineka Cipta, 2004), 100
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perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Sekolah sebagai

tempat memperoleh ilmu pengetahuan dan berfungsi sebagai

transper ilmu pengetahuan kepada siswa, dituntut untuk mengikuti

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini, sesuai

dengan bidang pengajarannya.

9) Peraturan.

Dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan nasional dan

untuk menghasilkan mutu sumberdaya manusia yang unggul serta

mengejar ketertinggalan disegala aspek kehidupan yang disesuaikan

dengan perubahan global dan perkembangan ilmu pngetahuan dan

teknologi, bangsa Indonesia melalui DPR RI pada tanggal 11 Juni

2003 telah mensahkan Undang Undang Sisdiknas yang baru, sebagai

pengganti Undang-undang Sisdiknas nomor 2 tahun 2009.

10) Partisipasi atau Peran serta masyarakat.

Partisifasi masyarakat dalam dunia pendidikan diharapkan

menjadi tulang punggung, sedangkan fihak pemerintah sebatas

memberikan acuan dan binaan dalam pelaksanaan program kegiatan

sekolah. Peran serta masyarakat didalam penyelenggaraan

pendidikan berarti pula pemberdayaan masyarakat itu sendiri

didalam ikut serta menentukan arah dan isi pendidikan.

11) Kebijakan Pendidikan

Salah satu peran pemerintah dalam meningkatkan mutu

pendidikan adalah melakukan desentralisasi pendidikan. Dengan
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adanya desentralisasi tersebut, maka berbagai tantangan untuk

pemerataan dan peningkatan mutu pendidikan mengharuskan

adanya reorientasi dan perbaikan sistem manajemen

penyelenggaraan pendidikan.

Selain faktor input yang telah dikemukakan tersebut, faktor

lain yang menentukan mutu pendidikan adalah proses manajeman

pendidikan. Abdul Hadis dan Nurhayati didalam manjemen mutu

pendidikan, 68 mengemukakan secara garis besar, ada dua faktor

utama yang mempengaruhi mutu proses dan hasil belajar mengajar

dikelas, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Adapun yang

termasuk kedalam faktor internal berupa: faktor psikologis,

sosiologis, dan fisiologis yang ada pada diri siswa dan guru.

Sedangkan yang termasuk kedalam faktor eksternal ialah

semua faktor yang mempengaruhi proses hasil belajar mengajar di

kelas selain faktor siswa dan guru.

Sejalan dengan hal tersebut, Allah dalam Al Qur’an telah

menyerukan umat manusia untuk mengerjakan urusannya dengan

sungguh-sungguh dan merencana urusan yang akan datang. Hal ini

menunjukkan bahwa segala sesuatu harus dikerjakan dengan benar

dan direncanakan, sebagaimana firman Allah sebagai berikut:

68Abdul Hadis dan  Nurhayati, Manajemen  Mutu  Pendidikan, (Bandung: Penerbit  Alfabeta,
2010), 101-101
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“Apabila kamu telah selesai (dari sesuatu urusan), kerjakan dengan
sungguh-sungguh (urusan) yang lain..” (Q.S. Al Insyirah [94]:7)69

69Yayasan Penyelenggara Penerjemah Al Qur’an, Al Qur’an dan Terjemahannya Departemen
Agama RI,  (Semarang: PT. Karya Toha Putra, 2000),1021
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G. Hasil Penelitian yang Relevan

No Nama Penulis dan
Judul  Penelitian

Metode Penelitian Hasil Penelitian Persamaan
Penelitian

Perbedaan Penelitian

1 Evi Herawati,70

Pengembangan
Kurikulum Pendidikan
Agama Islam di
Sekolah Alam  (Studi
Kasus  di School  of
Universe), Tesis, 2009

1. Penelitian kualitatif dan jenis
penelitiannya studi kasus

2. Teknik pengumpulan data:
menhimpun referensi,
observasi, wawancara dan
dokumentasi

3. Teknik analisa data:
identifikasi data, penyajian
data, dan kesimpulan

4. Pengecekan kreadinilitas
data: triangulasi

1. Materi pembelajaran yang
dikaitkan  dengan
kehidupan  sehari-hari siswa
(kontestual).

2. Metode  pembelajaran  yang
megutamakan  praktek  dan
pengalaman.

3. Evaluasi pembelajaran  yang
berbasis  proses

1. Topik penelitian
memiliki kesamaan
tentang
Pengenbangan
Kurikulum

2. Jenis penelitian
kualitatif-deskriptif

3. Pengecekan
keabsahan data:
trianggulasi data

1. Penetitian Studi kasus
dan peneliti penulis
studi Multi kasus

2. Fokus pada mata
pelajaran dan penulis
pada manajema
pengembangan
kurikulum

3. Penulis mengkaitkan
dengan mutu sekolah

2 Eve  Readety,71

Peranan  Kepala
Sekolah  dalam
Manajemen
Kurikulum  dan
Pembelajaran Sekolah
Alam  (Studi  Kasus
SD  Sekolah  Alam
Insan  Mulia
Surabaya), Tesis, 2010

1. Pendekatan kualifikasi dan
rancangan penelitian studi
kasus observasional

2. Teknik pengumpulan data:
wawancara mendalam,
observasi partisipan, studi
dokumentasi

3. Pengecekan keabsahan data:
triangulasi data

Penitian ini memprioritaskan
tentang:
1. perencanaan kurikulum dan

pembelajaran
2. implementasi kurikulum

dan  pembelajaran
3. evaluasi  kurikulum dan

pembelajaran

1. Topik penelitian
memiliki kesamaan
tentang kurikulum

2. Jenis penelitian
kualitatif

3. teknik pengumpulan
data melalui
pengumpulan data:
wawancara
mendalam, observasi
partisipan, studi

1.  Penetitian Studi kasus
dan peneliti penulis
studi Multi kasus

2.  Fokus pada
Kepemimpinan
Kepala sekolah dalam
manajemen
kurikulum dan
penulis pada
manajemen
pengembangan

70 Evi Herawati, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah Alam  (Studi  Kasus  di School  of  Universe), (Tesis) (Jakarta: UIN Syarif
Hidayatullah, 2009).
71 Eve  Readety, Peranan  Kepala Sekolah  dalam  Manajemen  Kurikulum  dan  Pembelajaran Sekolah  Alam  (Studi  Kasus  SD  Sekolah  Alam  Insan  Mulia
Surabaya)
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dokumentasi
4. Pengecekan

keabsahan data:
triagulasi data

kurikulum yang tidak
hanya kepala sekolah
saja

3.  Penulis mengkaitkan
dengan mutu sekolah

3 Syahbuddin, 72

Manajemen
Pengembangan
Kurikulum  Sekolah
Menengah  Kejuruan
Negeri  1  Dompu,
Tesis, 2010

1. Jenis penelitian drikripsi dan
pendekatan kualifikasi

2. Teknik pengumpulan data:
wawancara observasi
dokumentasi

3. Pengecekan keabsahan data:
triangulasi data

1. perencanaan  pengembangan
kurikulum dilakukan tim
pengembangan kurikulum
(TPK)

2. pengorganisasian dan
pengarahan pengembangan
kurikulum, dilakukan
dengan  mengadakan  rapat
rutin/rapat  koordinasi
dengan  melibatkan  pihak
DUDI

3. pengendalian pengembangan
kurikulum memanfaatkan
rapat rutin sebagai wahana
pengendalian kemudian
dalam pengendalian sekolah
melibatkan pihak internal
dan ekternal (DUDI)

1. Topik penelitian
memiliki kesamaan
tentang
pengembangan
kurikulum

2. Termasuk penelitian
kualitatif

3. Teknik pengumpulan
data: wawancara
observasi
dokumentasi

4. Pengecekan
keabsahan data:
triangulasi

1.  Penetitian Studi kasus
dan peneliti penulis
studi Multi kasus

2.  Fokus pada dalam
manajemen
kurikulum melibatkan
DUDI dan penulis
pada manajemen
pengembangan
kurikulum yang tidak
hanya kepala sekolah
saja

3.  Penulis mengkaitkan
dengan mutu sekolah

4 Rosmaiyati,73

Pengembangan
Kurikulum di

1. Pendekatan deskriptif dan
metode kualitatif

2. Teknik pengumpulan data:

1. Guru-guru sebagian  besar
telah  memenuhi
persyaratan  akademik

1. Topik penelitian
memiliki kesamaan
tentang

1.  Penetitian Studi kasus
dan peneliti penulis
studi Multi kasus

72Syahbuddin, Manajemen Pengembangan  Kurikulum  Sekolah  Menengah  Kejuruan Negeri  1  Dompu(Tesis), (Surabaya: UIN Malang, 2010).
73Rosmaiyati: Pengembangan Kurikulum di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Hidayatul Ma’arifiyah Pangkalan Kerinci Kabupaten Pelalawan . (Tesis),
(Pekan Baru: UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 2013).
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Madrasah Aliyah
Pondok Pesantren
Hidayatul Ma’arifiyah
Pangkalan Kerinci
Kabupaten Pelalawan.
Tesis, 2013

obsevasi, wawancara,
dokumentasi

3. Teknik Analisa data: reduksi
data, Display data dan
penarikan kesimpulan
/verifikasi

2. Prinsip Pengembangan:
berorientasi tujuan, relevan,
efisien dan efektif,
fleksibel,
berkesinambungan,keseimb
angan, keterpaduan, dan
mutu

3. Azas pengembanga:
filosofis. psikologi, dan
sosiologi

4. Implentasi pengembangan
dalam pembelajaran

pengembangan
kurikulum

2. Jenis penelitian
kualitatif dan
pendekatan diskriptif

3. Teknik pengumpulan
data: obsevasi,
wawancara,
dokumentasi

4.

2.  Fokus pada konsep
yang terdiri prinsip
dan azas
pengembangan
kurikulum sedangkan
penulis pada tujuan
pembentukan karakter
dan proses dalam
menciptakan sekolah
yang unggul dan siap
ermutu.

3.  Penulis mengkaitkan
dengan mutu sekolah

5 Aning Indriasari, 74

Manajemen
Pengembangan
Kurikulum Muatan
Lokal pada Sekolah
Menengah
Pertama (Studi
Multisitus di SMP
Negeri 2
Sumberpucung dan
SMP Negeri 1
Turen).Tesis, 2016

1. Pendekatan  yang digunakan:
pendekatan kualitatif dan
menggunakan rancangan
studi multi situs dengan
metode analitik yang
dimodifikasi

2. Teknik pengumpulan data:
wawancara, observasi
partisipan, dan studi
dokumentasi

3. Analisis data: analisis dalam
kasus dan analisis data lintas
situs

4. Keabsahan data: triangulasi

1. Perencanaan pengembangan
kurikulum muatan lokal ke
dua sekolah sama tetapi beda
dalam visi, misi serta tujuan
sekolahnya

2. Implementasi pengembangan
kurikulum muatan lukal pada
ke dua sekolah adalah
bahasa Jawa dalam RPP dan
silabus

3. Evaluasi kurikulum muatan
lokal dilakukan evalusi
proses dan hasil

1. Topik penelitian
memiliki kesamaan
tentang
pengembangan
kurikulum

2. Jenis penelitian
kualitatif studi multi
kasus

3. Teknik pengumpulan
data:
wawancara,
observasi partisipan,
dan  dokumentasi

4. Keabsahan data:

1.  Penetitian khusus
mualatan lokal dan
penulis secara umum

2.  Fokus pada
manajemen
kurikulum yang
terdiri prinsip dan
azas pengembangan
kurikulum sedangkan
penulis pada tujuan
pembentukan karakter
dan proses dalam
menciptakan sekolah
yang unggul dan siap

74Aning Indriasari, Manajemen Pengembangan Kurikulum Muatan Lokal pada Sekolah Menengah Pertama (Studi Multisitus di SMP Negeri 2 Sumberpucung
dan SMP Negeri 1 Turen). (Tesis)  (Malang: UN Malang, 2016)
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dari sumber dan metode trianggulasi bermutu.
3.  Penulis mengkaitkan

dengan mutu sekolah
6 Nevi Retnoasih,75

Manajemen
Pengembangan
Kurikulum  dalam
Meniningkatkan Mutu
Sekolah (Studi Muliti
Kasus Di Mts N 1
Blitar  Dan Smp
Negeri 1 Srengat)

1. Penelitian ini adalah
penelitian kualitatif dan jenis
penelitiannya diskriptif

2. Teknik Pengumpulan data:
observasi partisipan,
wawancara mendalam,
dokumentasi

3. Teknik Analisis data:
analisis kasus tunggal dan
analisis lintas kasus

4. Pengecekan keabsahan data:
Uji kredibilitas data, Uji
transferabilitas, Uji
Dependability, Uji
Konfirmability

--- 1. Topik penelitian
memiliki kesamaan
tentang
pengembangan
kurikulum

2. Jenis penelitian
kualitatif studi multi
kasus

3. Teknik pengumpulan
data:
wawancara,
observasi partisipan,
dan  dokumentasi

1. Fokus pengembangan
Kurikulum dikaitkan
dengan mutu sekolah

2. Penelitian Multi kasus
pada MTs negeri (di
bawah Kemenag) dan
SMPN (di bawah
Dinas Pendidikan

3. Triangulasi yang
digunakan: sumber,
teknik dan waktu

75 Nevi Retnoasih, Manajemen Pengembangan Kurikulum  dalam Meniningkatkan Akreditasi Sekolah (Studi Muliti Kasus Di Mts N 1 Blitar  Dan Smp Negeri 1
Srengat), Peneliti 2018.
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H. Paradigma Penelitian

Paradigma Penelitian ini merupakan pijakan untuk membantu

peneliti menggali data lapangan sesuai dengan konsep atau teori yang

sesuai.

Bagan 2. 1 Skema Landasan teori dalam Paradigma Penelitia

Pengembangan  kurikulum  merupakan  perencanaan kesempatan-

kesempatan  belajar  yang  dimaksudkan membawa  siswa  ke  arah

perubahan-perubahan  yang diinginkan dan menilai hingga mana

perubahan-perubahan itu telah terjadi pada diri siswa. 76 Pengembangan

kurikulum mengacu  pada  asas-asas  atau landasan  pengembangan

kurikulum  agar  sesuai  dengan  visi,  misi  dan  tujuan  yang ingin dicapai.

Manajemen  pengembangan  kurikulum merupakan suatu  proses

sosial  yang berkenaan dengan upaya  yang  dilakukan  dalam  rangka

pengembangan kurikulum untuk mencapai tujuan pendidikan. 77 Untuk

mencapai tujuan manajemen pengembangan kurikulum menurut  George

R.Terry  ada  empat  fungsi-fungsi manajemen  sebagai  berikut: Planning

76Oemar Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum..., 97
77Ibid., 10
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(Perencanaan), Organizing  (Pengorganisasian), Actuating (pelaksanaan),

dan Controlling (Pengawasan).78

Manajemen  pengembangan  kurikulum harus direncanakan baik dari

tujuan pendidikan, merumuskan isi kurikulum, merancang strategi

pembelajaran, merancang strategi bimbingan, dan merancang strategi

penilaian. Agar perencanaan dapat dilakasanakan maka diperlukan

organisasi pada perencanaan, pada pelaksanaan, dan pada evaluasi.

Pelaksanaan Kurikulum dilaksanakan pada tingkat sekolah di bawah

tanggung jawab Kepala Sekolah dan pada tingkat kelas di bawah tanggung

jawab guru, yang diperlukan kerjasama dalam mewujudkan pelaksanaan

kurikulum dengan optimal. Untuk pengawasan diperlukan pemantauan

kurikulum dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan penilaian

kurikulum yang akan memberikan bahan evaluasi dan tindak lanjut dari

pengembangan kurikulum yang telah dilaksanakan untuk menentukan mutu

pendidikan. Dengan demikian pengembangan kurikulum yang dilakukan

dengan manajemen (perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan,

pengawasan) yang baik akan mingkatkan mutu sekolah.

78Terry, Asas-asas Manajemen, terj. Winardi, (Bandung: PT. Alumni, 2006), 186-189.
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